
 

 

    

 

 

PENGARUH   PUASA SENIN KAMIS TERHADAP AKTIVITAS 

BELAJAR SISWA  DI MADRASAH TSANAWIYAH PONDOK 

PESANTREN AL- MUJTAHADAH PEKANBARU 

 

 

 

 

 

OLEH 

 

MANDALA 

NIM. 115111O4573 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

PEKANBARU  

1444 H/2023 M 



 

 

    

 

 

PENGARUH   PUASA SENIN KAMIS TERHADAP AKTIVITAS 

BELAJAR SISWA  DI MADRASAH TSANAWIYAH PONDOK 

PESANTREN AL- MUJTAHADAH PEKANBARU 

 
Skripsi 

diajukan untuk memproleh gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

 

 

 

 
Oleh 

 

MANDALA 

NIM. 115111O4573 

 

 

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

PEKANBARU  

1444 H/2023 M







 



 

 

    

 

 iv 

PENGHARGAAN 

حِيمِ  نِ ٱلره حۡم َٰ ِ ٱلره  بسِۡمِ ٱللَّه

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Selanjutnya shalawat dan salam penulis lantunkan kepada junjungan Nabi 

Muhammad SAW, yang telah membawa kita semua dari alam kebodohan menuju 

alam yang berilmu pengetahuan seperti yang kita rasakan saat ini. 

Skripsi dengan judul  “ Pengaruh Pelaksanan Program Puasa Senin Kamis 

terhadap Aktivitas Belajar Siswa di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-

Mujtahadah Pekanbaru”, merupakan hasil karya ilmiah yang disusun untuk 

memenuhi salah satu syarat mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) jurusan 

Pendidikan Agama Islam fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis banyak mendapatkan bimbingan 

dan bantuan dari berbagai pihak. Ungkapan terimakasih dan penghargaaan yang 

istimewa penulis hanturkan kepada kedua orang tua terhormat dan tercinta, 

ayahanda Bukit Sarumpaet (Alm), Mawar  Nainggolan (Almh) dan Risma Warni 

Siagian (Ibu sambung), Syarifah Yanur (Ibu Angkat) Helmi (bapak angkat)  yang 

tidak pernah lelah berkorban,  mengasuh, mendidik, memberikan kasih sayang 

dan do‟a yang tulus sepanjang masa untuk ananda. Selain itu pada kesempatan ini 

penulis juga ingin menyatakan dengan hormat ucapan terimakasih dan 

penghargaan kepada:  

1. Prof. Dr. Hairunnas, M.Ag., Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, Prof Dr. Hj. Helmiati, M.Ag., Wakil Rektor I, Dr. H. Mas‟ud 

Zein, M.Pd.,WakilRektorIIdan Prof Dr.H.Edi Erwan,S.Pt, M.Sc,Ph. D,Wakil 

Rektor III Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah 

memfasilitasi penulis dalam proses perkuliahan di Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif KasimRiau 

2. Dr. H. Kadar, M.Ag Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,Dr.H.Zarkasih, 

M.Ag., Wakil Dekan I, Dr. Zubaidah Amir, MZ, S.Pd, M.Pd., Wakil Dekan II 

danDr.AmirahDiniaty,M.Pd.,Wakil Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 



 

 

    

 

 v 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah memfasilitasi 

penulis dalam proses perkuliahan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif KasimRiau. 

3. Dr. Idris, M.Ed Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam, Dr. Nasrul HS, MA 

Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif  Kasim Riau . 

4. Dr. Hj.Yuliharti M.Ag pembimbing Skripsi yang telah meluangkan waktu, 

memberikan bantuan, arahan, saran, bimbingan serta motivasi kepada penulis 

dari awal hingga selesainya skripsi ini. 

5. Saifuddin Yuliar, Lc. M.Ag Penasehat Akademik yang senantiasa memberi 

nasehat, tuntunan serta saran yang sangat membantu memberikan nasehat 

selama proses perkuliahan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau.  

6. Nurwahid Ihsanudin MA, Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Al-Mujtahadah Pekanbaru, yang telah memberikan izin penelitian 

kepada penulis demi terselesainya skripsi ini, serta seluruh guru dan staf yang 

telah memberikan bimbingan dan bantuannya.. 

7. Seluruh dosen dilingkungan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Sultan Syarif Kasim Riau khususnya dosen Pendidikan Agama Islam yang 

menjadi tempat bertanya bertanya dan mengadu serta membekali ilmu kepada 

penulis menempuh pendidikan jenjang strata satu di Universitas Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

8. Seluruh Staf Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau yang namanya tidak dapat disebutkan satu-persatu. 

9. Ketua Karyawan Perpustakaan Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

serta Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  Universitas Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

10. Ustazd Riko, guru pengasuh Pondok Pesantren Al Mujthadah Pekanbaru, 

yang telah membantu memberikan izin dan arahan-arahan selama penelitian 

berlangsung. 



 

 

    

 

 vi 

11. Seluruh pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. Terima kasih 

atas semua dukungan dan bantuan sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini. 

 Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh 

karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari semua 

pihak. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak, terutama bagi 

penulis sendiri. 

 

           

        Pekanbaru,  2022 

        Penulis, 

 

 

MANDALA    

NIM.11511104573 

 

  



 

 

    

 

 vii 

PERSEMBAHAN 

 

“Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan 

ucapkanlah, Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua 

telah mendidik aku waktu kecil” (QS.  Al-Isra 17:24) 

 

Alhamdulillahirabbil’aalamiin... 

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan 

Dengan segala kerendahan hati yang tulus... 

Terucap syukur ku atas keridhaan dan izin-Mu yaa Rabb, 

Hingga sebuah karya kecil ini terbentuk, 

Ku persembahkan karya kecil ini, untuk orang yang paling berharga di hidupku... 

Terimakasih Ibu , terimakasih Bapak, terimakasih Guru-guruku... 

Lahirku ke dunia, aku disambut penuh syukur... 

Aku diasuh mengenal Allah SWT, aku diajarkan sebut namanya, 

 juga nabi rasul mulia... 

Salam untuk mu Ibu, Bapak dan Guru-guruku, mendidik ku tak  

pernah jenuh, dengan bimbingan kalian  telah membuka Jalanku yang tertutup 

dan memudahkan yang rumit… 

Ridhoilah aku, karna dengan Ridho kalian Allah meridhaiku. 

Tiada yang lebih bernilai dari pengorbanan  yang suci itu, 

Tak berdaya aku membalasnya, semoga aku menjadi anak yang bertaqwa... 

Amiinn yaa Rabb... 

 

Pekanbaru, 22 Desember 2022 

 

 

 

  



 

 

    

 

 viii 

ABSTRAK 

 
 

Mandala, (2022) : Pengaruh Puasa Senin Kamis terhadap Aktivitas Belajar 

Siswa di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al 

Mujtahadah Pekanbaru.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pelaksanaan puasa senin 

kamis terhadap aktivitas belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 

Al Mujtahadah Pekanbaru. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa Madrasah 

Tsanawiyah pondok pesantren Al Mujtahadah Pekanbaru . Objek dalam penelitian 

ini adalah pelaksanaan Puasa senin kamis terhadap aktivitas belajar siswa di 

Madrasah Tsanawiyah pondok pesantren Al Mujtahadah  Pekanbaru. Populasi 

dalam penelitian ini  seluruh siswa Madrasah Tsanawiyah pondok pesantren Al 

Mujtahadah Pekanbaru  yang berjumlah 152 siswa, sampel penelitian sebesar 

50%, jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 76 orang. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dan dokumentasi dan 

di analisis menggunakan korelasi product moment dengan menggunakan rumus 

“r” data tunggal sampel besar. Hasil penelitian ini menunjukkkan ada pengaruh 

yang signifikan pelaksanaan  puasa senin kamis terhadap aktivitas belajar siswa di 

Madrasah Tsanawiayah Pondok pesantren Al Mujtahadah Pekanbaru. Hal ini 

terbukti dengan rxy = 0,331 berarti lebih dari rt baik pada taraf signifikan 5% 

maupun taraf pada signifikan 1% (0,232<0,331>0,302. Dengan demikian Ha 

diterima dan Ho ditolak  

 

 

Kata Kunci:   Puasa Senin Kamis, Aktivitas Belajar Siswa 
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ABSTRACT 
 

 

Mandala, (2022): The Influence of Implementation of Fasting on Mondays 

and Thursdays toward Student Learning Activity at 

Islamic Junior High School of Al Mujtahadah Boarding 

School Pekanbaru 

 

This research aimed at knowing whether there was an influence of 

implementation of fasting on Mondays and Thursdays toward student learning 

activity at Islamic Junior High School of Al Mujtahadah Boarding School 

Pekanbaru.  The subjects of this research were the students of Islamic Junior High 

School of Al Mujtahadah Boarding School Pekanbaru consisting of 6 classes.  

The object was the influence of implementation of fasting on Mondays and 

Thursdays toward student learning activity at Islamic Junior High School of Al 

Mujtahadah Boarding School Pekanbaru.  All students that were 152 students 

were the population of this research.  Because the population was high enough, 

50% of them were selected as the samples, so 76 students were the samples.  

Questionnaire and documentation were the techniques of collecting the data.  The 

data were analyzed by using Product Moment correlation with r formula of single 

data on large sample.  The research findings showed that there was a significant 

influence of implementation of fasting on Mondays and Thursdays toward student 

learning activity at Islamic Junior High School of Al Mujtahadah Boarding 

School Pekanbaru.  It was proven by rxy 0.331 that was higher than rt at 5% and 

1% significant levels, 0.232<0.331>0.302.  Therefore, Ha was accepted and H0 

was rejected.  It meant that there was an influence of implementation of fasting on 

Mondays and Thursdays toward student learning activity at Islamic Junior High 

School of Al Mujtahadah Boarding School Pekanbaru. 

 

 

Keywords: Implementation of Fasting on Mondays and Thursdays, Student 

Learning Activity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

  Setiap ibadah yang disyariatkan Allah kepada manusia pasti 

mengandung makna. Makna yang di maksud adalah mamfaat yang kembali 

kepada orang yang melakukannya, apakah itu mamfaat langsung maupun 

tidak langsung, apakah itu mamfaat di dunia maupum di akhirat. Salah satu 

ibadah yang disyariatkan Allah adalah puasa.
 

Puasa merupakan ibadah yang telah lama berkembang dan 

dilaksanakan oleh umat manusia sebelum Islam.
1
 Hal ini dapat diketahui dari 

firman Allah   QS.Al Baqoroh:183 

                        

          

Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar 

kamu bertakwa”
2
 

 

Kebanyakan umat Muslim sekarang sedikit sekali yang secara 

sungguh-sungguh dan konsisten serta continue dalam menegakkana ajaran 

Allah dan rasulnya. Mereka terlalu asyik dan terlena akan kelezatan di dunia 

ini, sehingga hanya beberapa Manusia saja yang menjalankan ibadah puasa, 

baik puasa sunnah atau puasa di bulan Ramadhan. Puasa adalah perisai dan 

                                                           
1
Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Puasa, (Semarang: PT Pustaka 

Rizki Putra, 2000), h. 1 
2
Departemen Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:Cv Diponegoro, 

2005), h. 28 



 

 

    

 

 

2 

benteng yang di miliki seorang mukmin. Dan puasa juga separuh dari imam 

dan seperempat agama dan separuh sabar. Keutamaan dan pahala puasa lebih 

banyak dari pahala ibadah yang lainnya
3
. 

Salah satu ibadah yang dapat mencegah perbuatan maksiat dan 

menenangkan hati adalah ibadah Puasa. Puasa artinya menahan lapar, haus 

amarah dan perbuatan-perbuatan tercelah. Puasa juga mengurangkan 

kesempatan untuk makan dan minum pada seseorang, artinya berkurangnya 

makanan dan minuman yang masuk dalam perut, maka  akan berkurang otot 

dalam tubuh manusia sehingga dorongan hawa nafsu pada seorang akan 

menurun pula. 

Dari pengertian puasa di atas, dapat disimpulkan bahwa salah satu 

tujuan puasa ialah mengalahkan musuh-musuh Allah yaitu Setan.  Setan itu 

masuk ke dalam tubuh manusia melalui syahwat. Syahwat itu bisa kuat 

dengan sebab makan dan minum. Dengan demikian dengan berpuasa, 

seesorang tidak bisa melakukan perbuatan-perbuatan yang tercela. Puasa dapat 

menyehatkan jasmani dan rohani seseorang dan juga dapat melatih kejujuran 

seseorang apabila dikerjakan secara benar, mengetahui rukun-rukunnya serta 

mengikuti syarat hukum Islam. 

Ada beberapa macam puasa dalam ajaran Islam. Dalam islam dibagi 

menjadi dua bagian dalam bab puasa, ada puasa sunnah dan puasa wajib. Jika 

puasa wajib yang biasanya dilakukan pada bulan Romadhan yang merupakan 

kewajiban bagi umat Islam dan jika umat Islam tidak melakukan puasa 

                                                           
3
Rizem Aizid, Super Jenius dengan Mukjizat Puasa Senin Kamis, (Yogyakarta: Safirah, 

2015) h. 18 



 

 

    

 

 

3 

tersebut maka ia harus menggantinya dengan puasa di bulan selain Ramadhan 

atau membayar kafarat bagi orang yang sudah lanjut usia. Jika puasa sunnah 

dalam ajaran Islam sangatlah banyak seperti puasa sunnah Daud, puasa sunah 

di hari Arafah, puasa enam hari di bulan Syawal, dan puasa di hari Senin dan 

Kamis.  

Salah satu puasa sunnah yang ringan dikerjakan dan banyak sekali 

manfaat dan sangat umum dilakukan dikalangan umat Islam adalah puasa 

Senin Kamis. Puasa Senin Kamis merupakan ayyam ma‟dudat (beberapa hari 

tertentu) yang salah satu dari sekian banyak alternatif yang bisa untuk 

menanggulangi kesulitan belajar, kenakalan seorang anak, serta dapat menjaga 

kesehatan baik kesehatan mental maupun kesehatan fisik. Kedudukan puasa 

Senin Kamis dalam ajaran Islam dan merupakan ibadah sunnah yang paling 

disenangi oleh Nabi Muhammad SAW dan selama hidupnya Rasulullah tidak 

pernah meninggalkannya.
4
 Sebab banyak keutamaan yang terdapat dalam 

puasa tersebut, sebagaimana sabda yang diriwayatkan oleh Muslim ra: 

Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah SAW bersabda: 

ثْ نَ يِْْ وَالْْمَِيْس   فَأُحِبُّ أَنْ يُ عْرَضَ عَمَلِى وَأنَاَصَائمُِ تُ عْرَضُ الَْْعْمَالُ يَ وْمَ الِْْ
“Berbagi amalan dihadapkan (pada Allah) pada hari senin dan kamis, maka 

aku suka jika amalanku dihadapkan sedangkan aku sedang berpuasa.” (HR. 

Tirmidzi).
5
 

 

Dengan memperhatikan hadist tersebut dapat diambil pengertian 

bahwa puasa Senin Kamis merupakan ibadah yang sangat bermanfaat nilainya 

                                                           
4
Charis Shihab, 11 Ibadah yang Mengantarkan Hidup Sukses dan Penuh Barokah, (Mitra 

Press: 2013), h. 10 
5
Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa bin Dhohik at tirmidzi, sunan At Tirmidzi, 

(Mesir: Syirkah Maktabah Madtba‟ah Mustofa Al Babi Al hali, 1975M/1395 H vol 5), h. 113 



 

 

    

 

 

4 

bagi manusia. Dan banyak pula manfaat dan keutamaan dari puasa Senin 

Kamis. Salah satu diantaranya yaitu puasa Senin Kamis dapat melatih kita 

secara teratur untuk menghindarkan diri dari pekerjaan dosa. Kalau ada latihan 

efektif untuk latihan kesabaran maka itulah puasa. Karena itu, cocoklah jika 

dikatakan bahwa puasa adalah zakat jiwa, dimana pada saat kita puasa kita 

menahan diri dari emosi dan dapat melatih disiplin karena dalam puasa sangat 

diatur mulai dari kita cara makan dan dalam hal beribadah. Sehingga sesudah 

puasa, emosi dan spiritual kita menjadi bersih. 

Orang yang bepuasa ada tiga derajat: (1) Meningalkan makan, minum 

dan bersetubuh. (2) Meninggalkan makan dan syahwat karena Allah dengan 

mengharapkan ampunan surga. (3) Meninggalkan makan dan minum serta 

syahwat, bahkan menahan hati dari segala yang lain dari Allah. Karena 

semata-mata mengharapkan keridhaanNya saja. Derajat puasa yang ketiga 

merupakan golongan Ahlu Ma‟rifah yaitu memelihara hari dari segala rupa 

yang selain Allah SWT. Mereka menganggap bahwa puasanya telah batal 

dengan selain Allah SWT dengan memikirkan dunia yang tidak ada 

hubungannya dengan akhirat. Seorang ahli tasawuf berkata: “Barang siapa 

tergerak di siang hari untuk mengurusi dan mengatur makanan berbuka, 

ditulislah satu kesalahan baginya. Karena yang demikian itu tanda kurang 

kepercayaan kepada Allah SWT dan kurang keyakinan kepada rizki yang telah 

dijanjikan-Nya.”
6
 

                                                           
6
 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieq, op,cit, h. 36 
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Adapun rahasia-rahasia puasa, Allah SWT tidak memerlukan 

penderitaan-penderitaan karena berpuasa. Allah SWT bermaksud supaya 

puasa kita itu menjadi madrasah “lembaga atau wahana pendidikan”, disana 

kita akan mempelajari makna sabar, makna tentang menentang hawa nafsu, 

makna tentang akhlak yang semuanya dicakup dalam makna taqwa. Taqwa 

merupakan lautan yang besar, dalam taqwa tersebut akan dituangkan segala 

peragai utama. 

Dalam pendidikan nilai-nilai puasa terletak pada kejernihan berfikir. 

Orang (siswa) kenyang atau lelah, pasti mengantuk. Sehingga dalam 

mengikuti aktivitas belajar misal: membaca, mendengarkan, meniru, 

bergambar, berdiskusi siswa tidak terfokus atau konsentrasi. Hal ini berbeda 

dengan siswa yang puasa. Mereka akan terlatih dalam menghadapi kesulitan 

dan menahan godaan selama proses belajar mengajar dengan kesabaran. 

Dengan sendirinya mereka terfokus pada materi yang disampaikan, dan akan 

berhasil dalam pendidikannya. 

Secara ilmiah orang yang melaksanakan puasa dengan niat puasa 

tertentu, apa yang ia harapkan, melekat dalam pikirannya yang menjadikan 

orang itu akan semakin sabar, dan menjauhkan segala sesuatu yang di benci 

Allah SWT. Puasa juga merupakan separuh dari sabar. Orang puasa juga dapat 

melatih kesabaran karena dengan puasa kita menahan lapar, haus, dan amarah 

dari mulai terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari. 

Orang yang rajin menjalankan ibadah puasa Senin Kamis, berarti ia 

telah menyambut dengan baik kedatangan malaikat yang akan membawa 



 

 

    

 

 

6 

amalnya ke langit. Dengan berpuasa ia berharap amal yang dikerjakan selama 

sepekan kiranya diterima dan yang buruk diampuni. Setidak tidaknya dalam 

sepekan dia telah melakukan evaluasi selama dua hari.
7
 

Dalam kenyataannya, puasa oleh sebagian orang sebagai penghambat 

aktivitas. Setiap hari senin dan kamis dalam menjalankan program puasa senin 

kamis siswa dipulangkan lebih awal , jam belajar dikurangi tanpa kegiatan 

yang berarti. Peralihan fungsi siang menjadi malam (untuk tidur), sedang 

malam untuk siang (bekerja) dengan dalil puasa. Padahal Allah firman dalam 

surah An-Naba (10-11) 

                    

Artinya: “Dan Kami jadikan malam sebagai pakaian, dan Kami jadikan siang 

untuk mencari penghidupan.
8
 

 

Tepatnya di pondok pesantren Al-Mujtahadah Pekanbaru telah 

melaksanakan Puasa Senin Kamis. Dimana  siswa diwajibkan untuk berpuasa 

pada hari Senin dan Kamis, Ketika siswa menjalani puasa Senin Kamis siswa 

tetap belajar seperti hari-hari biasanya. Namun, ketika siswa  berpuasa cara 

belajar siswa sangat berbeda dengan hari-hari biasanya.  

Dari hasil pengamatan penulis lakukan di Madrasah Tsanawiyah  

Pondok Pesantren Al-Mujtahadah Pekanbaru, menemukan gajala-gejala 

sebagai berikut: 

1. Masih ada siswa yang tidak aktif dalam proses pembelajaran ketika 

menjalankan puasa senin kamis. 

                                                           
7
Charis Shihab, op,cit, h. 7 

8
Departemen Agama Ri  h. 582 
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2. Masih ada siswa  yang tidur dalam proses pembelajaran ketika 

menjalankan puasa senin kamis. 

3. Masih ada siswa yang bermalas-malasan saat mengerjakan tugas yang di 

berikan guru saat menjalani puasa senin kamis. 

4. Masih ada siswa yang belum terbiasa  melaksanakan puasa senin kamis. 

Dari gelaja-gejala diatas penulis tertarik untuk meneliti;  

“Pengaruh Puasa Senin kamis terhadap Aktivitas Belajar Siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al Mujtahadah Pekanbaru”. 

 

B. Penegasan Istilah  

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul ini, maka perlu 

adanya penegasan istilah yaitu sebagai berikut: 

1.  Puasa senin kamis 

Puasa Senin Kamis termasuk sunah Rasul semasa hidupnya beliau selalu 

rutin menjalankan ibadah ini karena manfaatnya yang sangat baik untuk 

kesehatan dan melatih untuk istiqomah.
9

 Dalam hal ini yang dimaksud 

puasa Senin Kamis ialah salah satu puasa sunah yang dianjurkan 

Rasulullah yang dilakukan pada hari Senin dan Kamis setiap pekannya. 

2. Aktivitas Belajar 

  Aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang dilakukan dalam 

proses intraksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar.
10

 

                                                           
9
 Muhammad Hamid, Puasa Sunnah dan Hikmahnya, (Jakarta Selatan: PT Suka Buku, 

2015), h. 83 
10

 Ulfaira, dkk,Meningkatkan Belajar Pada Siswa kelas III SD Inpress Marantale Dalam 

Pembelajaran  Pkn Melalui Penerapan Metode Pembelajaran Role Playing, Jurnal Kreatif 

Tadulako Online Vol.3 ISSN 2354-614x (Marantale: 2014), h. 126  
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Menurut sriyono aktifitas belajar adalah segala kegiatan yang di 

laksanakan baik jasmani ataupun rohani.
11

 Dalam penelitian ini aktivitas 

belajar ketika menjalani pelaksanaan program puasa senin kamis. 

 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

a.  Bagaimanakah Puasa Senin Kamis di Madrasah Tsanawiyah pondok 

pesantren Al Mujtahadah Pekanbaru? 

b.  Bagaimanakah Aktivitas belajar Siswa di Madrasah Tsanawiyah 

pondok pesantren Al Mujtahadah Pekanbaru? 

c. Apa pengaruh  puasa Senin Kamis terhadap Aktivitas belajar Siswa di 

Madrasah Tsanawiyah pondok pesantren Al Mujtahadah Pekanbaru? 

d. Apa saja faktor yang Mempengaruhi terhadap Aktivitas belajar Siswa 

di Madrasah Tsanawiyah pondok pesantren Al Mujtahadah Pekanbaru? 

e. Apa tujuan pelaksanaan program puasa Senin Kamis di Madrasah 

Tsanawiyah pondok pesantern Al Mujtahadah Pekanbaru? 

2. Batasan Masalah  

Berhubung banyaknya permasalahan yang terdapat dalam penelitian 

ini, maka penulis perlu membatasi masalahnya. Hal ini dimaksudkan agar 

pembahasannya dapat mengenai sasaran dan lebih terfokus. Dalam 

penelitian ini penulis membatasi masalah tentang pengaruh pelaksanaan 

program puasa Senin Kamis terhadap aktivitas belajar siswa di Madrasah 

Tsanawiyah pondok pesantren Al Mujtahadah Pekanbaru. 

                                                           
11

Istarani & Bancin , Aktivitas Belajar , (Medan: Larispa Indonesia,2017) h, 1 
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3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat di kemukakan 

rumusan masalah sebagai berikut; Apakah ada pengaruh  puasa Senin 

Kamis terhadap aktivitas belajar siswa di Mts pondok pesantren Al 

Mujtahadah Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Mamfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur pengaruh  puasa 

Senin Kamis terhadap aktivitas belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah 

pondok pesantren Al Mujtadah Pekanbaru? 

2. Mamfaat Penelitian  

Hasil penelitian pengaruh puasa Senin Kamis terhadap aktivitas 

belajar di Madrasah Tsanawiyah pondok pesantren Al Mujtahadah 

Pekanbaru: 

a. Hasil penelitian dapat di mamfaatkan guru sebagai masukan untuk 

meningkatkan nilai religius bagi siswa salain itu dapat di jadikan bahan 

pertimbangan dalam melaksanakan prestasi belajar dan menciftakan 

mutu pendidikan yang lebih baik. 

b. Menambah dan memperluas pengetahuan/wawasan bagi penulis 

membuat suatu karya ilmiah. 

c. Dengan adanya hasil penelitian ini kita dapat mengetahui seberapa 

besar pegaruh pelaksanaan program puasa Senin Kamis terhadap 

aktifitas belajar siswa. 



 

 

    

 

 

10 

d. Hasil penelitian dapat berguna bagi siswa untuk  meningkatkan 

perilaku budaya religius siswa dengan rutinitas puasa Senin Kamis. 

e. Sebagai salah satu syarat yang harus penulis lengkapi dalam rangka 

mengakhiri program perkuliahan sarjana Strata satu ( S1) dan untuk 

memproleh gelar sarjana pendidikan ( S.Pd ) Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Pekanbaru. 
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BAB II 

KONSEP TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1.  Puasa Senin Kamis 

a. Pengertian Puasa Senin Kamis  

Puasa “saumu” menurut bahasa arab adalah “menahan dari 

segala sesuatu”, seperti makan, minum, nafsu, menahan bicara yang 

tidak bermanfaat dan sebagainya. Menurut istilah yaitu “menahan diri 

dari segala sesuatu yang membatalkannya, satu hari lamanya, mulai 

dari terbit fajar sampai terbenam matahari dengan niat dan beberapa 

syarat.
12

Shiyaam berasal dari kata „shaama‟ yang artinya „amsaka‟ 

(menahan). Puasa (shiyaam) secara istilah adalah menahan diri dari 

sesuatu yang khusus (misalnya, menahan diri dari makanan, minuman, 

dan berhubungan badan) dan dilakukan dengan niat puasa. Jika 

seorang menahan diri dari berbicara, maka dia dikatakan „orang yang 

berpuasa‟ (shaim)..
13

 

Adapun puasa menurut syari‟ah ialah: “menahan diri dari 

makan, minum dan bersetubuh dengan wanita (istri) semenjak terbit 

(fajar sampai waktu terbenamnya matahari), karena mengharap (ridha) 

Allah dan menyiapkan diri untuk bertaqwa kepada-Nya dengan jalan 

takut kepada-Nya dan melatih kehendak dari perdayaan nafsu”.
14

 

                                                           
12

 Sulaiman Rasid, Fiqih Islam, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2012),  h.  220 
13

 Hasan Saleh, Kajian Fiqh Nabawi & Fiqh Kontemporer, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2008), h. 174
 

14
 Imam, Rahasia Puasa Bagi Kesehatan Fisik dan Psikis (Terapi Religius), (Mitra 

Pustaka, 2004), h. 20 



 

 

    

 

 

12 

Syekh Muhammad bin Qosim dalam bukunya Fat-hul Qarib 

menjelaskan bahwa kata “Shiyam” dan kata “Shaum” adalah bentuk 

Mashdar, hal mana menurut bahasa mempunyai arti menahan diri. 

Sedangkan menurut syara‟ atau istilah adalah menahan diri dari 

mengerjakan hal-hal yang membatalkan puasa, penahanan dengan 

disertai niat tertentu, dikerjakan sepanjang hari.
15

 

Puasa senin kamis adalah puasa yang dilaksanakan pada hari 

senin dan kamis dengan ketentuan dan syarat yang telah ditentukan. 

Puasa senin dan kamis adalah puasa yang dilakukan pada hari senin 

dan kamis. Secara khusus, puasa ini dinyatakan Rasululloh dalam 

sebuah hadits yang diriwayatkan Muslim dan Tirmidzi berikut : 

عَنْ أبِيْ قَ تَادَةَ الانُْصَارِيْ رَ ضِيْ اللّو عَنوٌ أنَّ رَسُوْلُ اللّو صَلىَّ الله عَلَيْو 
 وسلَّم سُءِلَ عَنْ صَوْمِ الِا ثْ نَ يْنِ فَ قَا لَ فِيْوِ وٌلِد تُ و فِيْوِ انُْزِ لَ عَلَيَّ 

 

“Abu Qatadah r.a berkata, pernah Rasululloh SAW ditanya puasa 

pada hari senin. Jawabnya: “Hari itu saya dilahirkan dan dihari itu 

saya diutus serta Qur’an diturunkan kepadaku”. (HR.Muslim).
16

 

 

Hadist yang diriwayatkan oleh muslim tersebut menegaskan 

bahwa hari senin adalah hari kelahiran Nabi SAW, dipilihnya ia 

sebagai Nabi Allah, dan hari diturunkannya Al-Qur‟an. Oleh 

karenanya Nabi gemar berpuasa di hari senin.
17

 

Hari Kamis diucapkan Nabi dalam haditsnya sebagai berikut:  

                                                           
15

 Asy-Syekh Muhammad bin  Qosim Al-Ghazali,  Terjemahan Fathul Qorib, (Surabaya: 

Al-Hidayah ,1983), h. 274      
16

 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Shahih Muslim Jilid 2 (Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 

2010), h. 407 
17

 Suyadi, Keajaiban Puasa Senin Kamis, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2007), h. 19 
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مُ الِاثْ نَ يْنِ و عَنْ أبَِيْ ىُرَيْ رَةَ : أَنَّ النَبِيِّ صَلَّ الله عَلَيْو و سَلَّم كَا نَ يَصُوْ 
الخَمِسِ , فَقِيْلَ : يَ رَسُوْلُ الله أِنَّكَ تَصُوْ مُ الِاثْ نَ يْنِ و ا لخَمِسِ ! فَ قَا لَ: أِنَّ 
يَ وْ مَ الِا ثْ نَ يْنِ و الخَمِسِ يَخْفِرُ الُله فِيْهِمَا لِكُلِّ مُسْللِمِ الاَّ مُهْتَجِرَ يَ قُوْلُ دَ 

 عْهُمَا حَتَّى يَصْطلَِحَا
“Dari abu hurairah, bahwa nabi SAW selalu berpuasa senin kamis , 

lalu ditanyakan: Wahai Rasululloh sesungguhnya engkau selalu 

berpuasa senin kamis! Beliau Menjawab “sesungguhnya hari senin 

dan kamis adalah dua hari dimana Alloh mengampuni setiap muslim, 

kecuali dari orangyang saling bertengkar.Alloh berfirman tinggalkan 

keduanya hingga keduanya berdamai”.(HR. Ibnu Majjah).
18

 

تفتح ابوب الجنة يو م الاثنين و يو اخميس فيها لكل عبد لا يثر ك با لله ثيأ 
بينو و أ لا رجل كان بينو و بينو و بين أ خيو ثحنا ء فيقا انظ و ارجل كا ن 

 بين أ خيو ثحنا ء فيقا ل انظر وا ىذ ين حت يصطلحا )رواه مسلم(
 

"Pintu-pintu surga di buka pada hari Senin dan Kamis. Maka pada 

hari itu, akan diampuni setiap hamba yang tidak mempersekutukan 

Alloh dengan sesuatu apapun, kecuali orang yang diantara dirinya 

dan saudaranya ada permusuhan. Lalu dikatakan:"Lihatlah kedua 

orang ini hinggamereka berdamai"".(HR. Muslim).
19

 

 

Ditegaskan bahwa hadist tersebut bahwa amal perbuatan 

manusia akan diperiksa pada dua hari senin dan kamis. Alloh 

mengampuni setiap muslim pada hari senin dan kamis. 

Puasa senin kamis merupakan amalan sunnah yang sangat 

dianjurkan oleh Rasullloh SAW selama hidupnya, Rasululloh tidak 

pernah meninggalkannya. Hal itu disebabkan banyaknya keutamaan 

yang terdapat dalam puasa tersebut. 

 

                                                           
18

 Muhammad Nashirudin Al-Albani, Shahih Sunan Ibnu Majjah, (Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2007), h, 114 
19

 Imam Abi Husai Muslim Ibn Al-Hajaj Al-Qusairy An-Nisabury, Shahih Muslim, 

(Beirut Lebanon: Dar Al-Kutub, t.t) h. 1987 
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b. Syarat-Syarat Berpuasa  

Seseorang yang akan melakukan puasa mempunyai syarat wajib 

yang harus dipenuhi. Syarat wajib tersebut adalah: 

a) Islam  

Orang yang tidak Islam tidak wajib puasa, ketika di dunia, orang 

kafir tidak dituntut melakukan puasa karena puasanya tidak sah. 

Namun di akhirat, ia dihukum karena kemampuan dia mengerjakan 

ibadah tersebut dengan masuk Islam.  

b) Baligh  

Puasa tidak diwajibkan bagi anak kecil. Sedangkan bagi anak yang 

sudah tamyiz masih sah puasanya. Ada beberapa tanda baligh yang 

terdapat pada laki laki dan perempuan:  

1) Ihtilam (keluarnya mani ketika sadar atau tertidur).  

2) Tumbuhnya bulu kemaluan. Namun ulama Syafi‟iyah 

menganggap tanda ini adalah khusus untuk anak orang kafir 

atau orang yang tidak diketahui keislamannya, bukan tanda 

pada Muslim dan Muslimah  

3)  Haid (keluarnya darah dari wanita yang sudah berusia 

umumnya 9 tahun dengan jalan sehat bukan karena sakit)  

Yang dimaksud tamyiz adalah bisa mengenal baik dan 

buruk atau bisa mengenal mana yang manfaat dan mudhorat 

(bahaya) setelah dikenalkan sebelumnya.  
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c) Berakal  

Orang yang gila, pingsan dan tidak sadarkan diri karena 

mabuk. Jika seseorang hilang kesadarannya ketika puasa, maka 

puasanya tidak sah. Namun jika hilang kesadaran lalu sadar disiang 

hari dan ia dapati waktu siang tersebut walau hanya sekejap, maka 

puasanya sah, kecuali jika ia tidak sadarkan diri pada seluruh siang 

(mulai dari sholat subuh hingga tenggelamnya matahari) maka 

puasanya tidak sah. 

c. Rukun Puasa 

Rukun puasa adalah beberapa aktivitas puasa yang terdiri dari 

sikap dan perbuatan yang terutama yang wajib dilakukan sejak terbit 

fajar hingga terbenam Matahari. Diantarnya sebagai berikut: 

1) Niat. 

Niat adalah upaya mengikhlaskan ibadah kepada Allah. 

Tempatnya  niat adalah di dalam hati. Dan kita bersiap untuk sahur 

atau menanti terbit fajar atau meneguhkan hati untuk menjauhi 

segala yang membatalkan puasa, semuanya itu merupakan niat.
20

 

Para ulama berbeda pendapat tentang kapan tersebut dilakukan: 

a) Menurut Imam Malik, niat puasa itu harus dilakukan di malam 

hari sebelum fajar, baik puasa wajib maupun puasa sunnah. 

b) Imam asy-Syafi‟i menjelaskan, niat puasa wajib dilakukan di 

malam hari sebelum fajar dan niat puasa sunnah boleh 

dilakukan setelah fajar. 

                                                           
20

 Hasan Saleh, Op Cit h. 65 
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c) Menurut Abu Hanifah, niat puasa baik wajib maupun sunnah, 

boleh dilakukan setelah fajar dengan syarat jika puasa itu 

mempunyai waktu yang ditentukan, seperti puasa Ramdhan dan 

puasa nazar pada waktu tertentu. Akan tetapi, jika puasa wajib 

yang tidak memiliki waktu tertentu, maka niat harus dikerjakan 

di malam hari sebelum fajar.
21

  

2) Menahan diri dari berhubungan sebadan antara suami istri, 

berusaha untuk mengeluarkan mani (onani dan lain lain), sengaja 

muntah, murtad, sesuatu yang masuk ke dalam perut melalui 

lubang tubuh kecuali air liurnya yang murni lagi suci dari tempat 

keluarnya.
22

 

3) Memelihara badan (jasad) dari perbuatan dosa dan kedurhakaan. 

4) Menahan lapar dan haus dan segala yang membatalkan puasa, dari 

terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari dengan penuh 

kesabaran dan kepasrahan kepada Allah. Jika makan dan minum 

waktu itu dalam keadaan lupa atau dia bodoh maka orang tersebut 

tidak dianggap mengerjakan perkara yang membatalkan puasa.
23

 

5) Memelihara indra dari segala aktivitas yang dapat mengotorinya, 

seperti tidak berkata kotor, tidak memfitnah, ghibah dan lain nya. 

6) Memelihara hati dari kotoran kotoran batin dengan senantiasa 

berdzikir (ingat) kepada Allah SWT. Memelihara hati dari sikap 

                                                           
21

 Kadar M. Yusuf. Tafsir Ayat Ahkam. Jakarta: Amzah, 2015, h 77-78 
22

 Syekh Abdullah bin Husain bin Thahir bin Muhammad bin Hasim ba Alawi, 

Terjemahan Sulam taufiq, Surabaya: Al Hidayah ,2002, h. 52 
23

 Asy-Syekh Muhammad bin  Qosim Al-Ghazali, Op Cit,h. 276      
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dan perilaku tercela, seperti pemarah, dendam, dengki, 

berprasangka, riya‟, sombong dan lain sebagainya. 

7) Memelihara akal pikiran dari prasangka buruk yang dapat 

menyesatkan orang lain atau diri sendiri.
24

 

d. Keutamaan Puasa Senin Kamis 

1) Menambah keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT 

2) Sarana untuk menjadi kekasi Allah SWT 

3) Melatih untuk menjadi orang yang sabar 

4) Menjadi tameng dari dosa dan maksiat 

5) Doa nya dikabulkan 

6) Memudahkan dalam urusah mencari rezeki 

7) Membukakan jalan keluar setiap menghadapi masalah 

8) Membawa pada ketenangan batin 

9) Menghadirkan kebahagiaan dan kegembiraan 

10) Menjadikan tubuh sehat.
25

 

Puasa yang berkelanjutan seperti puasa Senin Kamis 

mempunyai keutamaan yaitu: 

1) Puasa Senin Kamis melatih individu secara teratur untuk 

menghindarkan diri dari pekerjaan dosa. Kalau ada latihan yang 

efektif untuk latihan kesabaran, maka itulah puasa. Karena itulah 

jika dikatakan bahwa puasa adalah zakat jiwa dimana pada saat 
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 Muhammad Arifin Ahmad, Banjir Harta dengan Dahsyatnya Zikir, Shalat Sunnah dan 
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puasa, individu membuang perangai buruk sehingga sesudah puasa, 

emosi spiritual kita menjadi lebih bersih. 

“Segala sesuatu itu ada zakatnya, sedangkan zakat jiwa itu adalah 

berpuasa. Dan puasa itu separoh kesabaran”. (HR. Ibnu Majah) 

Dengan menghilangnya perangai buruk individu, minimal 

seminggu dua kali, maka biasa juga dikatakan bahwa “puasa 

adalah benteng yang membentengi seseorang dari api neraka yang 

membara”. (HR. Ahmad Baihaqi) 

2) Puasa Senin Kamis bisa meningkatkan amalan individu. Biasanya, 

seseorang yang kekenyangan dan keenakan cenderung malas 

beribadah. Puasa menjadikan kita lebih produktif dalam beribadah 

karena selain individu tidak lagi dalam posisi keenakan, orang 

yang berpuasa juga cenderung ingin beribadah ekstra. Di samping 

itu, puasa bisa melembutkan hati. Karena dengan puasa, individu 

cenderung lebih berempati kepada orang-orang yang lebih tidak 

beruntung dibandingkan diri sendiri. Oleh karena itu, puasa bisa 

menjadikan individu lebih dekat dengan Allah dan lebih 

bertakwa.
26

 

e. Faktor-faktor yang mempengaruhi puasa Senin Kamis 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi puasa Senin Kamis 

menurut M.Hasbi Ash-Shiddieqy, diantaranya: 
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1) Kedisiplinan, yaitu melaksanakan sahur dan berbuka puasa tepat 

waktu 

2) Kepatuhan, seseorang yang mengharapkan puasanya diterima oleh 

Allah maka ia akan menjaga puasa tersebut sesuai dengan adab-

adab berpuasa 

3) Kesabaran, membiasakan diri untuk melawan hal-hal yang 

menggoda, yang menyebabkan puasanya tidak sempurna atau 

bahkan membatalkan puasa. Seseorang yang memiliki kesabaran 

akan mampu melaksanakan puasa sesuai syari‟at 

4) Amanah, puasa merupakan amanah yang sulit antara manusia 

dengan Allah. Jika seseorang terlatih menjaga amanah pada Allah, 

maka amanat kepada yang orang lain juga akan lebih menjaga. 

5) Interpretasi, amalan puasa sunnah yang dilakukan oleh seseorang 

yang memiliki pengetahuan yang cukup. 

6)  Faktor pendidikan orang tua khususnya, yang menanamkan 

pendidikan agama sejak dini sangat menentukan bagaimana 

pemahaman anak tentang melakukan amalan-amalan yang 

mendekatkan pada Allah, salah satunya amalan puasa sunnah. 

Dengan adanya anak terdidik sejak dini, anak akan terbiasa dengan 

amalan-amalan yang sunnah, sehingga ketika memasuki masa 

remaja anak lebih memiliki pengetahuan dan pemahaman yang 

lebih baik.
27
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f. Hikmah Puasa Sunnah Senin Kamis 

Puasa merupakan ajaran agama yang mempunyai hikmah yang 

sangat banyak. Puasa adalah ibadah badaniyah, dan tindakan serentak 

yang bertalian antara perasaan jiwa dan perasaan badan serta kerja 

yang menghubungkan langsung antara lahir dan bathin. Dalam 

berpuasa seseorang dapat mengontrol anggota badannya hingga gerak 

gerik jiwa dan bathinnya serta ucapan mulutnya.  

Hikmah puasa dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1) Pembersih jiwa (tazkiyat al-nafs). Hal ini tercipta dengan menaati 

apa yang diperintahkan Allah SWT dan menjauhi larangan-Nya 

serta berupaya menyempurnakan penghambaan kepada Allah SWT 

sekalipun harus menahan diri dari hal-hal yang menyenangkan  

2) Sesungguhnya puasa selain untuk menjaga kesehatan badan 

sebagaimana dijelaskan para dokter spesialis, para ahli fiqih juga 

menegaskan bahwa puasa mampu mengangkat dimensi kejiwaan 

mengungguli dimensi materi dalam diri manusia sebagaimana 

digambarkan dengan penciptaan Adam a.s memiliki potensi diri 

yang ganda dalam diri manusia, ada unsur tanah dan unsur ruh ilahi 

yang Allah SWT tiupkan kepadanya. Satu unsur akan 

menjatuhkannya ke dalam kehinaan, dan unsur lainnya akan 

mengangkatnya kepada kemuliaan  

3) Puasa adalah proses mendidik kehendak diri dan jihad jiwa, 

membiasakan sabar dan revolusi atas kebiasaan diri  
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4)  Dorongan seksual merupakan senjata setan yang paling berbahaya 

dalam menjerumuskan manusia. Sebagian psikolog 

mengungkapkan bahwa dorongan seksual merupakan ciri umum 

bagi setiap perilaku manusia terutama bila berkaca pada peradaban 

masyarakat sekarang. Pengaruh puasa sangat besar dalam menahan 

hawa nafsu dan meninggikan naluri manusia, khususnya jika 

melaksanakan puasa semata mengharap ridha Allah SWT. 

5) Hikmah puasa juga mengajarkan orang yang berpuasa untuk 

mensyukuri nikmat Allah SWT. Nikmat yang melimpah biasanya 

menghilangkan kepekaan manusia akan arti nikmat tersebut dan 

tidak menyadari besarnya nikmat itu, kecuali ketika nikmat itu 

hilang.  

6)  Selain itu, puasa juga memiliki hikmah sosial, khususnya puasa 

ramadhan. Puasa dengan memaksa menahan lapar kepada seluruh 

manusia, termasuk orang kaya sekalipun sebagai bagian nilai 

kesetaraan dalam penderitaan, dan menumbuhkan dalam jiwa-jiwa 

orang kaya rasa prihatin akan nasib kaum fakir dan miskin  

7) Hikmah keseluruhan dari berpuasa agar manusia mencapai derajat 

taqwa dan naik peringkat menjadi muttaqin (orang yang 

bertaqwa).
28
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 Yusuf Qardhawi, Mukjizat Puasa Resep Ilahi Agar Sehat Rohani-Jasmani, (Bandung: 

Mizania, 2007), h. 30 



 

 

    

 

 

22 

Hikmah puasa secara ruhani:  

1) Menundukkan pandangan, tidak jelalatan dari yang menyibukkan 

hati dari ingat pada Allah dan yang membuat manusia lupa akan 

akhirat.  

2) ) Memelihara lisan dari mengatakan perkataan jahat, dusta dan 

ghibah.  

3) Menahan telinga dari mendengarkan setiap yang dimakruhkan.  

4) Menahan sisa anggota badan dari segala yang diharamkan dan 

yang dimakruhkan.  

5) Tidak memperbanyak makanan waktu buka puasa.  

6)  Hati orang yang berpuasa setelah berbuka harus tetap dalam raja‟ 

dan khauf, karena dia tidak mengetahui apakah puasanya 

dikabulkan atau tidak.
29

 

a. Puasa Senin Kamis di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 

Al Mujtahadah Pekanbaru. 

Puasa senin kamis adalah merupakan puasa sunnah yang 

dilaksanakan setiap hari senin dan kamis. Dalam buku tertip santri 

pada pasal puasa yaitu santri wajib melaksanakan puasa sunnah senin 

kamis sesuai  yang telah di tetapkan pondok. Adapun tujuan utama 

diadakannya program puasa sunnah senin kamis adalah untuk melatih 

peserta didik/Santri membiasakan puasa sunnah mulai sejak dini. 
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Adapun pelaksanaan program puasa senin kamis di pondok 

pesantren Al Mujtahadah sudah dibuat secara terstruktur, yaitu: 

1) Santri  Makan sahur bersama menjelang sholat subuh 

2) Santri berbuka bersama yang telah disediakan santri yang piket, 

dan dilanjutkan makan  setelah sholat magrib. 

3) Bagi Santri yang tidak bisa berpuasa ( sakit, halangan bagi wanita ) 

maka wajib melapor kepada ketua santri yang telah ditunjuk. 

4) Santri yang membatalkan puasanya maka disanksi dengan 

hukuman menulis 1 juz ayat Al Quran
30

 

2. Aktivitas Belajar Siswa 

a. Pengertian Aktivitas Belajar Siswa 

Menurut Anton M. Mulyono, aktivitas artinya “kegiatan atau 

keaktifan”. Jadi segala sesuatu yang di lakukan fisik maupun non fisik, 

merupakan suatu aktivitas.
31

Menurut sriyono aktifitas belajar adalah 

segala kegiatan yang dilaksanakan baik jasmani ataupun rohani. 

Aktifitas siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu 

indikator adanya keinginan siswa untuk belajar. 

Berdasarkan uraian pengertian tentang aktivitas dan belajar 

diatas, maka dapat di kemukakan bahwa yang di maksud dengan 

aktivitas belajar adalah segala jenis dan bentuk kegiatan-kegiatan yang 

di lakukan oleh segenap  jiwa dan raga seseorang untuk memahami 
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ingin mengetahui, atau mempelajari sesuatu dari kegiatan yang di 

lakukannya itu.
32

 

Montessori menegaskan bahwa anak-anak memiliki tenaga-

tenaga untuk berkembang sendiri, membentuk sendiri, pendidik anak 

berperan sebagai pembimbing dan mengamati bagaimana 

perkembangan anak-anak didiknya. Pernyaaan Montessori ini 

memberikan petunjuk bahwa yang lebih banyak melakukan aktivitas di 

dalam pembentukan diri adalah anak itu sendiri, sedang pendidik 

memberikan dan merencanakan segala kegiatan yang akan di 

perbaharui oleh anak didik.  

Dalam hal kegiatan belajar ini, Rousseau memberikan 

penjelasan bahwa segala pengetahuan itu harus di peroleh dengan 

pengamatan sendiri, penyelidikan sendiri, dengan bekerja sendiri, 

dengan fasilitas yang di ciftakan sendiri, baik cara rohani maupun 

teknis. Ini menunjukkan bahwa setiap orang yang belajar harus aktif 

sendiri. Tanpa ada aktivitas, proses belajar tidak mungkin belajar. 

Dengan mengemukakan  beberapa pandangan dari berbagai 

para ahli tersebut, jelas bahwa dalam kegiatan belajar, subjek 

didik/siswa harus aktif berbuat. Dengan kata lain, bahwa dalam belajar 

sangat diperlukan adanya aktivitas. Tanpa aktifitas, proses belajar tidak 

mungkin berlangsung dengan baik. 
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b. Unsur-unsur yang terdapat dalam aktivitas belajar Siswa 

1) Giat  

Giat yaitu “rajin, bersemangat, aktif, tangkas dan kuat” bila di 

kaitkan dengan aktivitas belajar siswa, maka karakteristik anak 

yang giat dalam belajar adalah: 

a) Siswa rajin hadir ke sekolah dan rajin dalam mengikuti semua 

pembelajaran serta rajin dalam melaksankan tugas yang di 

berikan kepadanya. 

b) Siswa selalu bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar 

walaupun kondisi panas, dingin atau baik pagi, siang maupun 

sore, iya tetap bersemangat mengikuti pelajaran, walau dalam 

kondisi apa atau bagaimana pun.  

c) Siswa selalu aktif bertanya dan menjawab pertanyaan serta 

mencari bahab-bahan ajar. Bila sedang diskusi ia aktif 

mengikuti kegiatan diskusi tersebut. 

d) Tangkas yaitu “cepat gerakannya”. Jadi, siswa yang tangkas 

dalam belajar adalah siswa yang yang mengerjakan tugas yang 

diberikan kepadanya, cepat memahami dan menguasai materi 

yang di ajarkan, serta cetakan dalam mamfaatkan pengetahuan 

yang di milikinya. 

e) Kuat yaitu “banyak tenaganya, gayanya, tidak lemah, tidak 

lembek, kukuh, tahan, awet tidak rapuh dan tidak mudah rusak, 

patah, kalah keras dalam berbagai-bagai. Jadi siswa yang kuat 
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dalam belajar terdiri dari dua aspek, yaitu: kuat secara fisik 

yakni banyak tenaganya, nyaring suaranya dan memiliki daya 

tahan dalam belajar. Sedangkan kuat psikis: siswa memiliki 

kekukuhan dan keteguhan pendirian dalam mengikuti proses 

belajar. 

2) Bergerak terus dalam belajar siswa bergerak dalam kontinu dan 

sistematis tanpa hentinya dalam proses belajar. Pergerakan yang di 

lakukannya meliputi: tangannya menulis, matanya untuk melihat 

pelajaran, telinganya mendengarkan arahan, penjelasan dan 

bimbingan guru serta pembicaraan yang terjadi dalam proses 

belajar, mulutnya untuk membaca dan bertanya atau menjawab 

soal secara lisan.  

3) Sibuk yaitu “banyak yang di kerjakan hibuk, ribut: mengerjakan ini 

itu, giat dan rajin mengerjakan sesuatu: menyibukkan, menjadikan 

sibuk menghibukkan. Kesibukan: mengintai, mengintip, 

mengawasi”. Jadi dalam belajar siswa yang sibuk yaitu siswa yang 

dengan giat mengerjakan sesuatu walaupun tanpa di suruh iya 

menyibukkan diri dalam mencari bahan-bahan pelajaran. Yang 

jelas iya selalu mengerjakan sesuatu yang berkaitan dengan 

belajarnya. 

4) Aktif yaitu siswa yang mengikuti segala tahapan-tahapan 

pembelajaran dan selalu aktif (berperan) dalam setiap tahapan 
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tersebut. Ia lebih menonjol dari kawan-kawannya dalam 

menentukan irama jalannya proses belajar mengajar. 

c. Jenis-jenis Aktivitas Belajar Siswa 

Aktivitas belajar itu banyak jenisnya, maka para ahli  

mengadakan klasifikasi atas jenis-jenis aktivitas tersebut: 

Paul D Dierich membagi kegiatan belajar dalam 8 kelpmpok, 

yaitu:. 

1) Kegiatan-kegiatan visual  

Contohnya: Membaca, melihat gambar-gambar, mengamati 

eksperimen, demonstrasi, pameran dan mengamati prang lain 

bekerja atau bermain. 

2) Kegiatan-kegiatan lisan (oral) 

Contohnya: Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, 

menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, 

memberikan, mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan 

intrupsi 

3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan 

Contohnya: Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan 

percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu 

permainan, mendengarkan  radio. 

4) Kegiatan-kegiatan menulis 

Menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan 

copy, membuat rangkuman, mengerjakan tes, dan mengisi angket 
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5) Kegiatan-kegiatan menggambar 

Contohnya: Menggambar, membuat grafik, char, diagram peta, dan 

pola. 

6) Kegiatan-kegiatan metric 

Contohnya: Melakukan percobaan, memilih alat-alat, 

melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan 

permainan, menari dan berkebun. 

7) Kegiatan-kegiatan mental 

Contohnya: Merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, 

menganalisis faktor-faktor, melihat, hubungan-hubungan, dan 

membuat keputusan. 

8) Kegiatan-kegiatan emosional 

Contohnya: Minat, membedakan, berani, dan lain-lain. Kegiatan-

kegiatan dalam kelompok ini terdapat dalam semua jenis kegiatan 

dan overlap satu sama lain
33

 

Selanjutnya menurut Getrude M.Whipple membagi kegiantan-

kegiatan siswa sebagai berikut: 

1) Bekera dengan alat-alat visual 

a) Mengumpulkan gambar-gambar dan bahan-bahan ilustrasi 

lainnya 

b) Mempelajari gambar-gambar, stereograph slide flim, khusus 

mendengarkan penjelasan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan. 

c) Mengurangi pameran 
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d) Mencatat pertanyaan-pertanyaan yang menarik minat, sambil 

mengamati bahan-bahan visual. 

e) Memilih alat-alat visual ketika memberikan laporan lisan 

f) Menyusun pameran, menulis tabel 

g) Mengatur file material untuk menggunakan kelak
34

 

2) Ekskursi dan trip  

a) Mengunjungi museum, akuarium dan kebun binatang 

b) mengundang lembaga-lembaga yang dapat memberikan 

keterangan dan bahan-bahan. 

c) Menyaksikan demonstrasi, seperti produksi di pabrik sabun, 

penerbitan surat kabar, dan proses penyiaran televisi 

3) Mempelajari masalah-masalah  

a) Mencari informasi mendalam menjawab pertanyaan pertanyaan 

penting. 

b)  Mempelajari ensiklopedi dan referensi.  

c) Membawa buku-buku dari rumah dan perpustakaan umum 

untuk melengkapi seleksi sekolah.  

d) Mengirim surat kepada badan-badan bisnis untuk memperoleh 

informasi dan bahan-bahan.  

e) Melaksanakan petunjuk-petunjuk yang diberikan oleh guidence 

yang telah disiarkan oleh guru.  
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f) Membuat catatan-catatan sebagai persiapan diskusi dan 

laporan.  

g) Menafsirkan peta, menentukan lokasi-lokasi.  

h) Melakukan eksperimen, misalnya membuat sabun.  

i) Menilai informasi dari berbagai sumber, menetukan kebenaran 

atas pertanyaan-pertanyaan yang bertentangan. 

j)  Mengorganisasi bahan bacaan sebagai persiapan diskusi atau 

laporan lisan. 

k) Mempersiapkan dan memberikan lapoaran-laporan lisan yang 

menarik dan bersifat formatif.  

l)  Membuat rangkuman, menulis laporan dengan maksud 

tertentu.  

m)  Mempersiapakan daftar bacaan yang digunakan dalam belajar. 

n) Men-skin bahan untuk menyusun subjek yang menarik untuk 

studi lebih lanjut.
35

 

4) Mengapresiasi literatur  

a) Membaca cerita-cerita menarik.  

b)  Mendengarkan bacaan untuk kesenagan dan informasi. 

(1) Ilustrasi dan konstruksi  

(a) Membuat blue print. 

(b) Menggambar dan membuat peta, relief map, pictorial map.  

(c) Membuat poster.  

(d) Membuat ilustrasi, peta, diagaram untuk sebuah buku. 
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(e) Menyusun rencana permainan. 

(f) Menyiapkan suatu frieze. 

(g) Membuat artikel untuk pameran  

(2) Bekerja menyajikan informasi. 

(a) Menyarahkan cara-cara penyajian informasi yang menarik. 

(b) Menyensor bahan-bahan dan buku-buku. 

(c) Menyusun bulletin board secara up to date. 

(d)  Merencanakan dan melaksanakan suatu program assembly. 

(e) Menulis dan menyajiakan dramatisasi. 

(3) Cek dan tes  

(a) Mengerjakan informasi dan standardize test.  

(b) Meyiapkan tes-tes untuk murid lain. 

(c) Menyusun grafik perkembagan.
36

 

 

B.   Penelitian yang Relevan 

Setelah peneliti membaca dan mempelajari membaca beberapa karya 

ilmiah sebelumnya, penelitian relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rosyidin mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif  Hidayatullah Jakarta yang berjudul 

“Pengaruh Puasa terhadap kesehatan mental Siswa di Mts Al Khairiyah 

Kedoya Selatan Jakarta Barat”. Pada tahun 2011, dengan hasil penelitian 

menunjukkan Ha diterima dan H0 di tolak (0,559>0,361) maka dapat di 

simpulkan bahwa ada pengaruh positif yang cukup atau sedang antara variabel 
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X dengan Y. Sedangkan yang membedakan dari penelitian ini adalah yang 

penulis teliti adalah pengaruh pelaksanaan program puasa Senin Kamis 

terhadap aktivitas belajar siswa.
37

 

Selain itu penelitian ini juga relevan yang di lakukan oleh Handini Tria 

Wardani mahasiswa Jurusan pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Sunan Ampel Surabaya yang berjudul: Pengaruh 

aktivitas Puasa senin Kamis terhadap motivasi berprestasi Siswa kelas XII 

MA Darul Hikmah Kedung Maling Sooko Mojokerto. Pada tahun 2017, 

dengan hasil bahwa Puasa senin Kamis Siswa kelas XII MA Darul Hikmah 

Kedung Maling Sooko Mojokerto cukup baik dengan hasil persentasenya 58,3 

% dan keinginan siswa Darul Hikmah untuk belajar juga cukup baik dengan 

hasil persentase sebayak 33,3%. Terdapat pengaruh yang sedang antara puasa 

senin kamis dan motivasi berprestasi siswa dengan F hitung 4,606 lebih besar 

dari F tabel. Sedangkan yang membedakan dari penelitian ini adalah yang  

penulis teliti adalah pengaruh pelaksanaan program  puasa Senin Kamis  

terhadap aktivitas belajar siswa.
38

 

 

C.  Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan konsep yang digunakan untuk 

memberikan batasan  terhadap konsep teoritis. Hal ini perlu dioperasionalkan 

secara spesifik, supaya dapat memberikan landasan yang kongrit dalam 

melaksanakan penelitian. 
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1.  Puasa senin dan kamis (variable X), adapun indikator-indikatornya 

sebagai berikut:  

a. Syarat sah puasa 

b. Rukun Puasa 

1) Mampu melafazkan niat puasa dengan benar 

2) Dapat menahan diri dari berburuk sangka 

3) Dapat menahan diri dari barang yang bukan miliknya 

4) Menahan diri dari makan 

5) Menahan diri dari minum 

6) Menahan diri dari berbohong 

c. Sunah Puasa 

1)  Berpuasa setiap hari Senin dan Kamis 

2)  Melaksanakan sahur ketika berpuasa 

3)  Membaca do‟a ketika berbuka 

4)  Menyegerakan berbuka 

5)  Memperbanyak ibadah ketika berpuasa 

6)  Rajin membaca al-Qur‟an ketika puasa 

7)  Ketika mempunyai banyak makanan, akan berbagi kepada teman 

yang berpuasa 

2. Aktivitas belajar siswa (variable Y), adapun indikator-indikatornya 

sebagai berikut: 

a. Siswa tepat waktu hadir ke sekolah saat  menjalankan puasa senin 

kamis. 
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b. Siswa sabar dalam mengikuti proses belajar ketika menjalani puasa 

senin kamis 

c. Siswa semangat membuat tugas saat menjalani puasa senin kamis 

d. Siswa aktif bertanya dalam proses pembelajaran saat menjalankan 

puasa Senin kamis. 

e. Siswa aktif menjawab pertanyaan dalam proses pembelajaran saat 

menjalankan puasa Senin kamis. 

f. Siswa aktif dalam mengikuti diskusi saat menjalani puasa senin kamis  

g. Siswa rajin mencari bahan-bahan pelajaran saat menjalani puasa senin 

kamis  

h. Siswa cepat tanggap dalam belajar saat menjalani puasa senin kamis  

i. Siswa memperhatikan penjelasan guru dalam menjalani puasa senin 

kamis  

j. Siswa memiliki daya tahan tubuh yang kuat mengikuti pelajaran saat 

menjalani puasa senin kamis 

.  

D.   Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Berdasarkan pengamatan penulis tentang pengaruh  puasa senin 

kamis terhadap aktivitas belajar siswa, maka penulis berasumsi sebagai 

berikut: 

a. Bahwa pengaru  puasa senin kamis terhadap aktifitas belajar siswa 

berbeda-beda. 
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b. Ada  perbedaan aktivitas belajar siswa ketika menjalani  puasa senin 

kamis. 

2. Hipotesis 

Ha:  Ada pengaruh  puasa senin kamis terhadap aktivitas  belajar siswa di 

Madrasah Tsanawiyah pondok pesantren Al Mujtahadah Pekanbaru 

? 

Ho:  Tidak ada pengaruh puasa senin kamis terhadap aktivitas belajar 

siswa di pondok pesantren Al Mujtahadah Pekanbaru? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian  dilaksanakan  setelah  mendapat surat izin riset dari fakultas 

tarbiyah dan keguruan UIN SUSKA, Dinas Pendidikan  dan kementerian 

Agama Kota Pekanbaru yaitu dari 06 September sampai 06 Desember 2019. 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah  pondok pesantren Al 

Mujtahadah Pekanbaru. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa Madrasah Tsanawiyah 

pondok pesantren Al-Mujtahadah yang terdiri dari 6 lokal. Objek dalam 

penelitian ini adalah pengaruh pelaksanaan program puasa senin kamis 

terhadap aktivitas belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah pondok pesantren Al 

Mujtahadah Pekanbaru. 

 

C. Populasi dan Sampel 

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa di MTs pondok pesantren Al Mujtahadah Pekanbaru yang terdiri 6 lokal 

dengan jumlah 152 siswa. Menurut Suharsimi Arikunto, apabila subjek 

penelitian kurang dari 100 maka lebih baik di ambil semua hingga 

penelitiannya menjadi penelitian populasi, tetapi jika subjek peneltiannya 

besar, maka sampel dapat di ambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau 
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lebih.
39

 Dikarenakan populasinya yang cukup besar maka penulis mengambil 

sampel sebesar 50%  jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 76  orang 

yang merupakan siswa di Madrasah Tanawiyah pondok pesantren Al 

Mujtahadah Pekanbaru. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Digunakan untuk studi pendahuluan pada tanggal 4,7,11,14  

februari 2019 di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al Mujtahadah 

Pekanbaru 

2. Angket  

 Angket yaitu mengajukan sejumlah pertanyaan atau pernyataan 

secara tertulis kepada siswa. Pertanyaan dalam angket harus merujuk 

kepada masalah (rumusan masalah) penelitian dan indikator-indikator 

dalam konsep operasional.
40

Angket ini digunakan untuk memperoleh data 

tentang program puasa Senin Kamis dan aktifivitas belajar siswa. 

3. Dokumentasi  

 Penulis menggunakan dokumentasi untuk mengetahui tentang 

bagaimana pelaksanaan program puasa senin kamis. Dan teknik ini 

digunakan untuk memperoleh data tentang profil sekolah, data siswa dan 

lainnya yang berkenaan dengan di Madrasah Tsanawiyah pondok 

pesantren Al Mujtahadah Pekanbaru 

                                                           
39

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

cifta, 2006), h.134 
40

 Amri Darwis, Metode Islam, Penelitian Pendidikan  Islam, (PekanbaruSuska Press, 

2015, h.63 
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E. Teknik Analis Data 

Penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian yang bersifat 

kuantitatif yaitu penelitian untuk  melihat apakah terdapat korelasi positif yang 

signifikan antara kedua variabel yang disebut dengan korelasi 

Bivariat.
41

Penelian ini di analisis dengan menggunakan Korelasi Product 

Momen data tunggal untuk data tunggal sampel besar. Untuk  menganalisis 

data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus “r” data tunggal 

sampel besar dengan rumus: 

 
     

∑    

 

(  
  )(    )

    (   )(   )
  

rxy = Angka indeks “r” Product Moment antar variabel X dan Y 

X  = Jumlah skor X 

Y = Jumlah skor Y 

∑     = Jumlah hasil perkalian skor x‟ dan y‟ 

     = Standar deviasi x‟ 

     = Standar deviasi y‟ 

Cx‟ = Nilai koreksi untuk variabel x 

Cy‟       = Nilai koreksi untuk variabel y 

N          =Banyaknya sample 

 

  Langkah-langkah mengambil Interprestasi 

1. Merumuskan hipotesis 

2. Menghitung df 

3. Berkonsultasi pada table nilai r Product momen 

4. Bandingkan ro dengan rt 

5. Kesimpulan penelitian 

  

                                                           
41

 Hartono, Statistik untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2008), h.75 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan tentang pengaruh  

puasa senin kamis terhadap aktivitas belajar siswa di Madrasah Tsanawiyan 

Pondok Pesantren Al Mujtahadah Pekanbaru dapat disimpulkan terdapat ada 

pengaruh puasa senin kamis terhadap aktivitas belajar siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pesantren Al Mujtahadah Pekanbaru. Dengan mengambil 

kesimpulan, dari hasil perhitungan telah diketahui bahwa rxy = 0,331, ini 

berarti rxy atau ro lebih besar dari rt baik taraf signifikan 1% = 0,302 maupun 

pada taraf signifikan 5% = 0,232. Dengan demikian hipotesis alternatif  ( Ha ) 

diterima dan hipotesis nihil ( H0 ) di tolak.  

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan dari  hasil penelitian ini penulis memberikan saran terkait  

puasa senin kamis di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al Mujtahadah 

Pekanbaru kepada pihak-pihak berikut, dengan harapan agar pelaksanaan 

program puasa senin kamis ini semakin  baik kedepannya. 

1. Diharapkan kepada pondok pesantren Al Mujtahadah Pekanbaru agar 

senantiasa mempertahankan pelaksanaan  puasa senin kamis. Karna begitu 

banyak mamfaat melaksanakan puasa senin kamis. Selain meningkatkan 

aktivitas belajar siswa masih banyak mamfaat dalam hal lain. 
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2. kepada  guru atau pengasuh pondok pesantren Al Mujtahadah Pekanbaru 

agar selalu memberikan motivasi kepada siswa agar mereka lebih 

bersemangat menjalankan program puasa senin kamis dan supaya puasa 

senin kamis yang mereka kerjakan bukan penghambat dalam aktivitas 

mereka, baik aktivitas belajar maupun  aktivitas yang lain. 

3. Kepada seluruh siswa Madrasah Tsanawiyah pondok Pesantren Al 

Mujtahadah Pekanbaru  agar lebih semangat dalam menjalankan puasa 

senin kamis dengan ikhlas meniatkan mendekatkan diri kepada Allah.   
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Angket Puasa Senin Kamis 

 

Petunjuk pengisian: 

 Berikan jawaban dengan sejujurnya dan apa adanya. 

 Cara memberi jawaban adalah dengan tanda centang (√) pada tempat yang 

telah disediakan. 

 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

SL SR KD JR TP 

1. Saya berpuasa setiap hari senin 

kamis 

     

2. Saya makan sahur untuk 

menjalankan puasa sunnah senin 

kamis 

     

3. Saya menyegerakan berbuka 

puasa 

     

4. Puasa melatih saya untuk 

bersabar  

     

Keterangan: 

SL  : Selalu 

SR  : Sering 

KD : Kadang-kadang    

JR  : Jarang   

TP  : Tidak Pernah 

  



 

 

    

 

 

Nama : 

Kelas : 

Angket Aktivitas Belajar Siswa pada Pelaksanaan  

 Puasa Senin Kamis 

Petunjuk pengisian:  

 Berikan jawaban dengan sejujurnya dan apa adanya. 

 Cara memberi jawaban adalah dengan tanda centang (√) pada tempat yang 

telah disediakan. 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

SL SR KD JR TP 

1. Saya tepat waktu hadir 

kesekolah saat  menjalani puasa 

senin kamis 

     

2. Saya sabar dalam mengikuti 

proses belajar ketika menjalani 

puasa Senin Kamis 

     

3. Saya semangat membuat tugas 

saat menjalani puasa senin kamis  

     

4. Saya aktif bertanya dalam proses 

pembelajaran saat menjalani 

puasa senin kamis  

     

5. Saya aktif menjawab pertanyaan 

dalam proses pembelajaran saat 

menjalani puasa senin kamis 

     

6. Saya aktif dalam mengikuti 

kegiatan diskusi saat menjalani 

puasa senin kamis 

     

7. Saya rajin mencari bahan-bahan 

pelajaran saat menjalani puasa 

senin kamis 

     

8. Saya cepat tanggap dalam 

belajar saat menjalani puasa 

senin kamis 

     



 

 

    

 

 

Keterangan: 

SL  : Selalu 

SR  : Sering 

KD : Kadang-kadang    

JR  : Jarang   

TP  : Tidak Pernah 

  

9. Saya memperhatikan penjelasan 

Guru dalam menjalani puasa 

Senin Kamis 

     

10. Saya tidur dalam kelas saat 

proses pembelajaran ketika 

menjalani puasa Senin Kamis 

     



 

 

    

 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan tentang pengaruh  

puasa senin kamis terhadap aktivitas belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pesantren Al Mujtahadah Pekanbaru dapat disimpulkan terdapat ada 

pengaruh puasa senin kamis terhadap aktivitas belajar siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pesantren Al Mujtahadah Pekanbaru. Dengan mengambil 

kesimpulan, dari hasil perhitungan telah diketahui bahwa rxy = 0,331, ini berarti 

rxy atau ro lebih besar dari rt baik taraf signifikan 1% = 0,302 maupun pada taraf 

signifikan 5% = 0,232. Dengan demikian hipotesis alternatif  ( Ha ) diterima dan 

hipotesis nihil ( H0 ) di tolak.  

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan dari  hasil penelitian ini penulis memberikan saran terkait 

pelaksanaan  puasa senin kamis di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 

Al Mujtahadah Pekanbaru kepada pihak-pihak berikut, dengan harapan agar 

pelaksanaan puasa senin kamis ini semakin  baik kedepannya. 

1. Diharapkan kepada pondok pesantren Al Mujtahadah Pekanbaru agar 

senantiasa mempertahankan pelaksanaan  puasa senin kamis. Karna begitu 

banyak mamfaat melaksankan puasa senin kamis. Selain meningkatkan 

aktivitas belajar siswa masih banyak mamfaat dalam hal lain. 

2. kepada  guru atau pengasuh pondok pesantren Al Mujtahadah Pekanbaru 

agar selalu memberikan motivasi kepada siswa agar mereka lebih 

bersemangat menjalankan puasa senin kamis dan supaya puasa senin 



 

 

    

 

 

kamis yang mereka kerjakan bukan penghambat dalam aktivitas mereka, 

baik aktivitas belajar maupun  aktivitas yang lain. 

3. Kepada seluruh siswa Madrasah Tsanawiyah pondok Pesantren Al 

Mujtahadah Pekanbaru  agar lebih semangat dalam menjalankan puasa 

senin kamis dengan ikhlas meniatkan mendekatkan diri kepada Allah.   

 

TABEL NILAI KOEFISIEN KORELASI 

“r” PRODUCT MOMENT TARAF SIGNUFIKAN 5% DAN 1% 

 

df TARAF SIGNIFIKAN 

      5%               1% 

df TARAF SIGNIFIKAN 

      5%               1% 

1 

2 

3 

4 

5 

 

6 

7 

8 

9 

10 

 

11 

12 

13 

14 

15 

0,997                 1,000 

0,950                 0,990 

0,878                 0,959 

0,811                 0,917 

0,754                 0,874 

 

0,707                 0,834 

0,666                 0,798 

0,632                 0,765 

0,602                 0,735 

0,576                 0,708 

 

0,553                 0,684 

0,532                 0,661 

0,524                 0,641 

0,497                 0,632 

0,482                 0,606 

24 

25 

26 

27 

28 

 

29 

30 

35 

40 

45 

 

50 

60 

70 

80 

90 

 

0,388                 0,496 

0,381                 0,487 

0,374                 0,478 

0,367                 0,470 

0,361                 0,463 

 

0,355                 0,456 

0,349                 0,449 

0,325                 0,418 

0,304                 0,393 

0,288                 0,372 

 

0,273                 0,354 

0,250                 0,325 

0,232                 0,302 

0,217                 0,283 

0,205                 0,267 
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